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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of regional taxes and regional levies on 

the original regional income of Raja Ampat. This study was conducted at the Office of the Raja Ampat 

Regional Asset and Wealth Management Agency. This type of research uses secondary quantitative 

research, the data used is financial data, this data is tested using SPSS Version 25, namely data testing 

with Hypothesis Testing, T Test, F Test, Multiple Linear Regression Test, Determination Coefficient 

Test. The results of the study show that the original regional income is partially influenced by regional 

taxes, but not by regional levies. Original regional income is influenced by levies and regional taxes. 

Abstrak : Tujuan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 

pendapatan asli daerah Raja Ampat Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Pengelolaan Kekayaan 

dan Aset Daerah Raja Ampat. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif sekunder, data 

yang digunakan adalah data keuangan, data ini diuji menggunakan SPSS Versi 25 yaitu pengujian data 

dengan Uji Hipotesis, Uji T, Uji F, Uji Regresi Linier Berganda, Uji Koefisien Determinasi. Hasil 

penelitian bahwa pendapatan asli daerah secara parsial dipengaruhi oleh pajak daerah, namun tidak 

oleh retribusi daerah.  Pendapatan asli daerah dipengaruhi oleh retribusi dan pajak daerah. 
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PENDAHULUAN 

Sejak diberlakukannya otonomi daerah melalui “Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 dan 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, serta perubahan kedua Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

disebutkan bahwa Otonomi daerah merupakan kewenangan daerah untuk mengendalikan dan 

menangani kepentingan daerah sesuai dengan keinginan mereka sendiri, dengan mempertimbangkan 

keinginan daerah setempat sesuai dengan pedoman hukum” (Alexanderina, debby, 2022). 

Beatriks Mayor dkk. menganalisis dampak pajak serta retribusi daerah terhadap pendapatan asli 

daerah Kota Sorong dari tahun 2016 hingga 2020 (melalui studi kasus di kawasan pariwisata Tanjung 

Kasuari). Meskipun pajak serta retribusi daerah lebih tinggi dari yang diharapkan, retribusi daerah lebih 

rendah dari yang diharapkan pada tahun 2017, 2019, serta 2020 sebagai akibat dari pandemi COVID-

19. (Mayor et al., 2023)  

Pajak daerah sangat efektif serta berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah, sementara 

retribusi daerah tidak efektif serta tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah, bertolak belakang 
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dengan temuan riset Alexanderina Sauyai dkk. mengenai efektivitas pajak daerah dan retribusi daerah 

terhadap pendapatan asli daerah di Kota Sorong tahun 2014-2019 (Alexanderina, debby, 2022). 

Pajak daerah di atur dalam “Peraturan Pemerintah RI Nomor 65 Tahun 2001 Pasal 1 Ayat 1, 

yang dimaksud dengan pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan 

kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pem erintah 

daerah dan pembangunan daerah”. (Pemerintah Republik Indonesia, 2001) 

Dalam “Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 1 angka 64 tentang Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah, dimaknai bahwa yang dimaksud dengan retribusi daerah, yang selanjutnya disebut 

retribusi merupakan angsuran untuk administrasi atau hibah tertentu yang secara tegas diberikan oleh 

pemerintah untuk melayani perorangan”. (Rehamn and Sultana, 2009) 

Menurut “UU No. 33 Tahun 2004 pasal 1 tentang Perimbangan Keuangan Daerah Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Daerah menyatakan bahwa pendapatan daerah merupakan hak pemerintah daerah 

yang diakui sebagai penambahan nilai kekayaan bersih dalam periode tahun bersangkutan”. 

(Kusumawati & Wiksuana, 2018). 

Kabupaten Raja Ampat termasuk salah satu kabupaten yang kaya akan sumber daya alam dalam 

hal pendapatan daerah, yang berasal dari berbagai sumber seperti pajak serta retribusi daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, serta PAD lainnya yang sah”. Dengan cara ini, 

pemerintah dapat memastikan bahwa warganya mempunyai akses ke infrastruktur serta fasilitas yang 

memadai. Namun faktanya di balik kekayaan alam kabupaten raja ampat, masih banyak masyarakat 

yang mengeluh atas kurangnya perhatian pemerintah terkait dengan sarana dan prasarana. Mendasarkan 

pada latar tersebut maka penelitian ini menjadi penting dan bertujuan untuk  mengetahui pengaruh pajak 

daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah Raja Ampat Penelitian ini dilakukan di 

Kantor Badan Pengelolaan Kekayaan dan Aset Daerah Raja Ampat 

 
 

METODE 

  Jenis riset yang di gunakan dalam skripsi ini ialah riset kuantitatif. Salah satu nama untuk 

paradigma riset kuantitatif ialah paradigma ilmiah. Metode kuantitatif ialah cabang dari inkuiri ilmiah 

yang berusaha memahami secara sistematis keterkaitan antara berbagai bagian serta fenomena. Riset 

kuantitatif didefinisikan oleh beberapa pihak sebagai pendekatan untuk memperoleh pengetahuan yang 

bergantung pada data numerik ataupun angka. (Mentor, n.d.). Data yang digunakan dalam riset ini 

adalah data sekunder, data sekunder merupakan teknik pengumpulan data dengan mengambil laporan 

yang telah di publikasi oleh instansi terkait.  Populasi riset mencakup semua hal yang diteliti oleh 
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periset, termasuk orang, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, serta peristiwa. (Mentor, n.d.). 

Laporan, pungutan, serta pendapatan dari pemerintah daerah membentuk populasi riset. Sampel yang 

dipakai dalam riset ialah Data Keuangan. Data keuangan ialah dokumen yang menggambarkan kinerja 

perusahaan selama periode waktu tertentu (Yalabi, 2021). Data keuangan ini meliputi laporan pajak, 

retribusi dan pendapatan daerah. Teknik analisis data yang digunakan dalam riset ini ialah Uji 

Hipotesis, Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Koefisien Determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov didapatkan nilai sebesar 0.200 > 0,05. Maka bisa disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji  Multikolinearitas   menunjukkan Jika tolerance value < 0.10 dan VIF lebih besar dari 10 maka 

terjadi multikolinieritas. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas nilai VIF pada X1 dan X2 dibawah 10, 

dan nilai tolerance value X1 dan X2 diatas 0.10, maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

Berikut hasil uji multikolinearitas pada tabel 1 

 

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sedangkan pada uji autokorelasi disebutkan dengan nilai tabel pada tingkat signifikan 5%, jumlah 

data (n=60), serta jumlah variabel independen (k=2), maka dihasilkan dari tabel Durbin-Watson (dw), 

sesuai dengan hasil temuan pengelolaan data, yang memperlihatkan nilai statistik sebesar 2,497381 serta 

didapatkan nilai sebesar 3.393 lebih besar dari nilai (dU) 1,6518 dan lebih kecil dari (4-dU) yaitu (4-

1,6518) = 2,3482. Maka dapat disimpulkan asumsi autokorelasi terpenuhi. Dengan kata lain tidak terjadi 

autokorelassi. Berikut hasil uji autokorelasi pada tabel 2 berikut :  

  

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1283354217628.358 170519011867.654  7.526 .017   

Pajak 2.047 .406 1.136 5.037 .037 .272 3.682 

retribusi daerah -.342 .425 -.182 -.805 .505 .272 3.682 

a. Dependent Variable: PAD 
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Tabel 2 Hasil Uji Autokorelasi 

Hasil persamaan regresi linier berganda diperoleh dengan nilai konstanta sebesar 17628,5 serta 

koefisien konstanta yang positif, maka bisa disimpulkan bahwa pendapatan asli daerah sebesar 17628,5 

pada saat luas wilayah serta retribusi daerah bernilai 0. Nilai  X₁, pajak daerah, mempunyai koefisien 

regresi sebesar 2,047. Terdapat korelasi positif antara pajak daerah serta pendapatan asli daerah, yang 

terlihat dari nilai koefisien yang positif. Dengan semua hal lain dianggap konstan, kenaikan 1% pada 

nilai serta pajak daerah akan menghasilkan kenaikan sebesar 2,047 persen pada pendapatan daerah. Nilai  

X₁, koefisien regresi retribusi daerah, ialah (-0,342). Koefisien negatif mengindikasikan bahwa retribusi 

daerah berpengaruh negatif terhadap pendapatan asli daerah. Penurunan 1% pada nilai serta pajak daerah 

mengakibatkan penurunan (-0,342) pada pendapatan asli daerah, dengan asumsi hal lain tetap sehingga 

persamaan regresinya Y= 17628.5 + 2.047 X₁ + (- 0.342) X₂ + e . Berikut hasil penghitungan regresi 

tabel 3 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1283354217628.358 170519011867.654  

Pajak 2.047 .406 1.136 

retribusi daerah -.342 .425 -.182 

a. Dependent Variable: PAD 

 

Diketahui Nilai t tabel = (a/2; n-k-1) = (0,05/2;60-2-1) = (0,025-57) = 2 .00247 .  Nilai Tabel di 

atas memperlihatkan bahwa nilai t-value dari pajak daerah (5,037) lebih tinggi dari nilai t-tabel 

(2,00247) dan nilai signifikan (0,037) lebih kecil dari 0,05. Oleh karenanya, periset dapat menerima Hₐ 

serta menolak H₀. Dengan kata lain, periset bisa menyimpulkan bahwa pajak daerah memengaruhi 

pendapatan asli daerah sampai batas tertentu. Dari nilai tabel, bisa disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh retribusi daerah secara parsial terhadap pendapatan asli daerah (Hₐ ditolak) serta H₀ diterima 

(H₀ lebih besar dari 0,505 > 0,05). Hal ini dikarenakan nilai t hitung retribusi daerah (-805) lebih besar 

dari nilai t tabel sebesar 2.00247.  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .986a .972 .945 155727766521.488

46 

3.393 

a. Predictors: (Constant), retribusi daerah, pajak 

b. Dependent Variable: PAD 
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Sedangkan nilai F tabel = (k; n-k) = (2; 6 –2) = (2; 58) = 3,16 disa disimpulkan bahwa H₀ ditolak 

serta Hₐ diterima, artinya pajak daerah (X₁) dan retribusi daerah (X₂) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap PAD (Y), karena hasil output memperlihatkan nilai F hitung sebesar 35,172 lebih 

tinggi dari nilai F tabel sebesar 3,16, serta nilai signifikan F hitung sebesar 0,028 < 0,05. Berikut hasil 

uji F dalam tabel 4 

Tabel 4 Hasil uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 170591557694845760 2 85295778847422880 35.172 .028b 

Residual 48502274531542450 2 24251137265771225   

Total 175441785148000000 4    

a. Dependent Variable: PAD 

b. Predictors: (Constant), retribusi daerah, pajak 

    

Hasil nilai R-squared ialah 0,972, yang setara dengan 97,2. Dengan kata lain, 97,2% variasi PAD 

(Y) diakibatkan oleh pengaruh gabungan dari pajak (X1) serta retribusi daerah (X2), sementara sisanya 

sebesar 2,8% berasal dari faktor-faktor yang tidak dimasukkan dalam analisis ataupun tidak dimasukkan 

sama sekali. Berikut hasil nilai R Square sebagaimana tabel 5 

Pengaruh Pajak Daerah (PD) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

  Pajak daerah di Kabupaten Raja Ampat secara signifikan meningkatkan pendapatan asli daerah, 

sesuai dengan hasil pengujian studi ini. Pemerintah daerah didorong guna menyelidiki kemungkinan 

pajak di daerah mereka karena pajak daerah diakui sebagai salah satu sumber pendapatan daerah yang 

sangat membantu pencapaian target anggaran. 

  Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Raja Ampat menyajikan 

laporan tahunan yang merinci realisasi anggaran untuk tahun 2019-2023. Laporan ini memperlihatkan 

adanya kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2021, terjadi penurunan kemampuan 

membayar pajak daerah dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yang diakibatkan oleh situasi 

COVID-19. Di sisi lain, rata-rata tingkat efisiensi pajak daerah di Kabupaten Raja Ampat dari tahun 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .986a .972 .945 155727766521.48846 

a. Predictors: (Constant), retribusi daerah, pajak 

b. DependenVariabel: PAD 
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2019 hingga 2023 cukup tinggi, yang berarti pemerintah Kabupaten Raja Ampat berhasil meningkatkan 

pendapatan daerah setiap tahunnya. 

  Teori Agensi merupakan teori yang menekankan pentingnya penyerahan pengelolaan 

perusahaan atau organisasi dan principal kepada pihak lain yang mempunyai keterampilan atau 

kemampuan pengelolaan yang baik (agents) terhadap perusahan atau organisasi. Adanya agents atau 

seseorang yang mampu mengelola sesuai bidangnya menjadikan sebuah perusahaan akan berjalan 

dengan baik. (Ikhyanuddin et al., 2022) 

  Bentuk seperti ini merupakan hubungan keagenan yang menyebabkan satu dengan lainnya saling 

membuat kerjasama. Sama halnya dengan pajak yang digunakan untuk kebutuhan masyarakat. Dana 

yang diberikan masyarakat dalam bentuk pajak dan retribusi akan kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk seperti perbaikan jalan raya dan lain-lain. Dikarenakan penerimaan pajak daerah berbanding 

lurus dengan total pendapatan daerah, maka peningkatan total pendapatan daerah akan meningkatkan 

penerimaan pajak daerah. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan (Iqbal et al., 2023) dan (Maniyeni dkk., 2023) yang 

menyebutkan bahwa uang tetap berada di masyarakat dikarenakan adanya pajak. Semakin banyak uang 

yang dikumpulkan pemerintah dalam bentuk pajak, semakin banyak uang yang didapatkan daerah 

tersebut. Hal ini menegaskan hipotesis nol bahwa tidak ada korelasi antara pajak daerah serta 

peningkatan pendapatan daerah. 

 

Pengaruh Retribusi Daerah (RD) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

  Hasil pengujian riset memperlihatkan bahwa retribusi daerah di Kabupaten Raja Ampat secara 

parsial berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Secara alamiah, retribusi daerah berpengaruh 

terhadap peningkatan atau penurunan pendapatan asli daerah, seperti yang telah digariskan dalam “UU 

No. 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan pemerintah pusat dan daerah sebagai salah satu 

sumber pendapatan daerah”. 

  Berbagai variabel yang mempengaruhi fluktuasi realisasi penerimaan retribusi daerah, seperti 

kondisi perekonomian serta kurangnya pengetahuan masyarakat akan perlunya membayar retribusi 

berdampak pada nilai serta capaian penerimaan retribusi daerah. Tidak tercapainya target penerimaan 

retribusi daerah mengakibatkan menurunnya realisasi penerimaan retribusi daerah, yang pada akhirnya 

mengakibatkan pendapatan asli daerah yang bersumber dari retribusi daerah juga tidak tercapai. 

  Laporan realisasi anggaran tahun 2019-2023 yang diperoleh dari BPKAD, Badan Pengelola 

Keuangan serta Aset Daerah Kabupaten Raja Ampat, memperlihatkan adanya kenaikan serta 

penurunan setiap tahunnya. Ketidakmampuan membayar retribusi daerah menurun dari tahun 

sebelumnya dikarenakan beberapa faktor pada tahun 2021, termasuk kegagalan dalam menyelidiki 
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kemungkinan retribusi serta COVID-19. Di sisi lain, rata-rata tingkat efisiensi pajak daerah di 

Kabupaten Raja Ampat dari tahun 2019 hingga 2023 cukup tinggi, artinya pemerintah Kabupaten Raja 

Ampat berhasil meningkatkan pendapatan asli daerah setiap tahunnya.  

  Agency Theory” merupakan teori yang menekankan pentingnya penyerahan pengelolaan 

perusahaan atau organisasi. Principal memberi wewenang kepada pihak lain yang mempunyai 

keterampilan atau kemampuan pengelolaan yang baik (agents) terhadap perusahan atau oraganisasi. 

Adanya agents atau seseorang yang mampu mengelola sesuai bidangnya menjadikan sebuah 

perusahaan akan berjalan dengan baik. (Ikhyanuddin et al., 2022).  

  Pengaturan hubungan dan pengelolaan antara pengelola/manajer dengan pemilik mempunyai 

hak dan tanggung jawab atas perusahaan tersebut. Setiap pihak harus punya rasa menghargai dan 

menghormati berbagai hak dan wewenang pihak lain, bentuk seperti ini merupakan hubungan 

keagenan yang menyebabkan satu dengan lainnya saling membuat kerjasama. (Jauhari & Sulistyowati, 

2024). Sama halnya dengan retribusi yang digunakan untuk kebutuhan masyarakat. Dana yang 

diberikan masyarakat dalam bentuk pajak serta retribusi akan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

seperti perbaikan jalan raya dan lain-lain. 

  Temuan riset ini konsisten dengan riset yang dilaksanakan oleh (Hafandi & Romandhon, 2020) 

dan (Manalu et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa hukuman daerah hanya sedikit memengaruhi 

pendapatan pemerintah daerah. Temuan ini, bagaimanapun, bertentangan dengan hipotesis awal, yang 

menyatakan bahwa hukuman daerah benar-benar memengaruhi pendapatan daerah. 

 

KESIMPULAN 

  Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana retribusi daerah serta pajak daerah 

Kabupaten Raja Ampat mempengaruhi pendapatan asli daerah. Pendapatan asli daerah Kabupaten Raja 

Ampat dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh variabel pajak daerah. Meskipun setiap tahunnya 

terjadi perubahan pada penerimaan pajak daerah. Menaikkan ataupun menurunkan pajak akan 

berpengaruh pada pendapatan asli daerah dikarenakan peran pajak daerah yang cukup besar dalam 

menghasilkan pendapatan asli daerah tersebut. Variabel retrribusi daerah tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah 
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